BABV

SIMPULAN DAN REKOMONDASI

Dalam bab ini dikemukakan beberapa slempyang mengacu pada rumusan
pertanyaan penelitian datemuan-temuan selama penelitian serta berlandaskan
interpretasi dan pembahasan terhadap hasil penggeabaesain kurikulum muatan
lokal gizi boga dan lingkungan yang diperuntukkagibseluruh siswa SMP N 3
Rangkasbitung yang merupakan sekolah “Rintisan MdBekolah Sehat” di
Kabupten Lebak Provinsi Banten. Beberapa simpulam ikomondasi ini dapat
digunakan sebagai acuan dan panduan bagi penyal@nggndidikan khususnya
kepala sekolah, guru dan staf tata usaha sebag&spea kurikulum muatan lokal di
lembaga sekolah itu. Berdasarkan hasil-hasil ydipgroleh selama pelaksanaan
penelitian, yang peneliti tuangkan dalam deskrge dilanjutkan dengan analisis
data dan pembahasan data hasi “penelitian danep#wangan” model desain
kurikulum muatan lokal gizi boga dan lingkungan,kaalapat dituliskan beberapa

simpulan dan rekomondasi sebagai berikut :

1. Simpulan

Kegiatan Menganalisis berbagai kebutuhpendidikan dalam proses
pengembangan kurikulum merupakan salah satu tahgmag mesti dilalui oleh
pengembang/ peneliti, analisis ini bertujuan untolengetahui, menilai dan

mengidentifikasi berbagai kebutuhan, mulai daridteban pendidikan siswa-siswi
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(need of learners)yang bersekolah di SMP N 3 Rangkasbitung, kebutuha
pengembangan sekolah/lembaga beserta seluruh sygémg ada didalamnya
termasuk kebutuhan mata pelajaraged of subyect matter), kebutuhan masyarakat
(need of society) sekitar sekolah yang merupakan pengguna/pemadaigekolah ini,
kebutuhan pengembangan potensi daerah kabupatek teshpat dimana sekolah itu
berada serta analisis factor-faktor lainnya yanghddgungan dengan proses
pengembangan kurikulum muatan lokal disekolah. izalkebutuhan ini juga
digunakan untuk mengidentifikagap atau ketidak sesuaian antara performansi siswa
yang diinginkan (das sollen) seperti yang tercantiafam standar siswa pada model
sekolah sehat dengan performansi siswa yang ngagadin) yang terobservasi pada
waktu studi pendahuluan, serta analisis juga digarl untuk menemukan
kekurangan —kekurangan kurikulum mulok yang sudata ai SMP N 3
Rangkasbitung untuk kemudian dikembangkan dan gisemakan Adapun langkah-
langkah kegiatan yang ditempuh peneliti dalam mealigsis berbagai kebutuhan
pendidikan yang selanjutnya hasilnya digunakan kuriiahan dalam merancang
kurikulum muatan lokal gizi boga dan lingkungan ukniRintisan Model Sekolah
Sehat di SMP N 3 Rangkasbitung adalah dimulai dayjmembuat keputusan
mengenai analisis berbagai kebutuhan, mulai daalisa® kebutuhan dan minat
pendidikan siswa di lembaga ini sampai dengan siraditensi dan kebutuhan daerah
Kabupaten Lebak, (b) memperoleh informasi, dengara cobservasi dan

pencatatannya, mempelajari dan menelaah data-dsitgpbnelitian satu persatu
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( berbagai hasil angket, wawancara dan berbagairdek) mengklasifikasi/memilah
dan memilih data hasil penelitian, sampai kepadamiooat ketetapan (c)
menggunakan informasi tersebut untuk pengembangsairdkurikulum mutan lokal
yang baru untuk lembaga tempat penelitian ini.

Implementasi dari sebuah program yanghtelirancang dan ditetapkan
merupakan langkah yang mesti dilakuakn dalam prgs&sgembangan suatu
program, dimana kegiatan-kegiatan dalam implemeunliasahkan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Adapun cara impleasmhodel sekolah sehat SMP N
3 Rangkasbitung diantaranya melalui kegiatan-kegigang telah diprogramkan dan
dilaksanakan mulai dari test kesegaran jasmani \ Didik pre test maupun pos test
kepada siswa, kompetisi-kompetisi olah raga selsistva, lomba kebersihan kelas,
membuat taman dan kebun kelas, pemeriksaan kesebatara periodik kepada
seluruh siswa, gerakan kebersihan lingkungan (OPSkiuruh warga sekolah,
pelayanan kesehatan oleh puskesmas (melalui JPKWlk tsiswa dan karyawan
honorer, penyuluhan kesehatan remaja kepada siamgsudah akil balig. kegiatan
PMR dan UKS, pemeriksaan jajanan di kantin, Opigaal penggunaan sarana
prasarana kebersihan dan kesehatan yang ada disekaglampai kepada
pengembangan kantin sehat sekolah.

Sedangkan evaluasi sekolah model dilakuakelalui : Evaluasi mingguan,
evaluasi bulanan, evaluasi semester dan evalubsiartan, serta evaluasi ahir
program . Cara evaluasi biasanya “tim sekolahtsem@akukan pertemuan evaluasi

dan revisi program tiap ahir pekan, ahir bulany abmester dan ahir tahun. Evaluasi
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dilakuakn pada siswa, pada program, pada pelaksargen terhadap sarana-
prasarananya, serta pada tim pelaksana MSS. Adduasi berupa format observasi,
catatan dan hasil rapat, temuan dilapangan, fessisiswa. Hasil evaluasi digunakan
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan sutugmaintuk umpan balik demi

perbaikan program dan untuk menilai apakah tujaesapai atau tidak.

Dalam hal implementasi “model sekolahat&li SMP N 3 Rangkasbitung
sejauh yang peneliti ketahui adalah sebagai beriRuisat Kesegaran Jasmani
Departemen Pendidikan Nasional (Pusjas Depdiknashilan beberapa sekolah
diseluruh Indonesia yang akan dijadikan pilot grajmtisan model sekolah sehat.
Sesuai kriteria Pusjas menetapkan satu sekolahadupaten Lebak yang menjadi
model tersebut dengan SK dari Dirjen Dikdasmen adinjatuh pada pilihan SMP N
3 Rangkasbitung. Sosialisasi program melalui wohlops sekolah model yang
pesertanya dari seluruh guru, kepala sekolahytstha dan pengurus komite sekolah,
sosialisasi dipandu dan dilaksanakan oleh Pusjgslik®as di lokasi sekolah yang
bersangkutan. Implementasi program tersebut setanasemester dan dievaluasi,
hasil evaluasinya digunakan untuk memperbaiki @ogpada kurun waktu semester
berikutnya. Selain memberikan bimbingan teknis gamgram, Pusjas Depdiknas
juga memberikan stimulus bantuan dana untuk mebgiglaran prasarana kebutuhan
sekolah sehat, seperti bangunan WC, alat-alat @Rna air bersih dan yang lain-
lainnya sesuai kebutuhan sekolah secara bertalapaséga tahun. Setiap ahir tahun
diakan evaluasi secara menyeluruh seluruh prograng ydiimplementasikan di

sekolah, kegiatan mana yang sudah tercapai daat@agnana yang belum mencapai
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sasaran, hasil evaluasi ini untuk perbaiakan progyang akan diimplementasikan
pada tahun berikutnya, hal ini berlangsung selagaatahun berturut-turut. Pada ahir
tahun ketiga diadakan “penelitian tindakan sekol@TS) selama kurang lebih satu
semester, penelitian ini dipimpin langsung olebraeg ahli yang ditugasi dari
Jaskes Depdiknas, serta hasilnya diseminar di tdakaekolah yang mengikuti
sebanyak dua belas sekolah, sesuai jumlah modelabekehat se Indonesia. Tujuan
penelitian ini untuk mengevaluasi tingkat keberdaamsmodel sekolah sehat.

Hasil-hasil analisis kebutuhan menjadidiasan utama oleh peneliti dalam
membuat keputusan dan menentukan tujuan-tujuan yalglih  dalam
pengembangan desain kurikulum muatan lokal gizabdan lingkungan di SMP N 3
Rangkasbitung ini. Berdasarkan kebutuhan-kebutupandidikan siswa yang
diketahui melalui angket siswa, kebutuhan masydrak@ng didapat melalui
kuesioner dan wawancara kepada tokoh masyarakapelagurus komite sekolah,
kebutuhan mata pelajaran yang didapat dari angketwdwancara kepada para ahli,
mulai dari pakar gizi, pakar lingkungan hidup, pakasehatan/dokter dan pakar boga
dan memasak, serta kebutuhan pengembangan posemahdnelalui studi dokumen
dari BAPPEDA, maka ditetapkan “tujuan” yang berl@maengan peljaran muatan
lokal ini, baik tujuan yang berkenaan dengan agpehkgetahuan (kognitif), aspek
ketrampilan (psikomotor), maupun yang berkenaangaenmaspek nilai dan sikap
(apektif). Keseluruhan tujuan itu termaktub dalam:

1. Kompetensi Mata Pelajaran (KMP) yang berhasil duskan berjumlah delapan butir.

(sebagaimana yang sudah dituliskan pada ahir babtem
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2. Standar Kompetensi (SK) untuk kelas tujuh (7) bafah 6 butir, SK untuk kelas
delapan (8) berjumlah 5 butir, dan SK untuk kelamigilan berjumlah 7 butir (
selengkapnya ada pada desain ahir kurikulum muakahgizi boga dan lingkungan)

3. Kompetensi Dasar (KD) untuk kelas tujuh (7) berjaimIl5 butir, KD untuk kelas
delapan berjumlah 14 butir, serta KD kelas Sembilzrjumlah 20 butir (
selengkapnya ada pada Desain Kurikulum Mulok gai Makanan dan Pendidikan

Lingkungan Hidup )

Hal-hal yang dijadikan pedoman dasaamamerancang bahan kajian/materi/
isi kurikulum cukup banyak asalkan sesuai kritémi&eria, kriterianya antara lain,
signifikansi, kegunaan, minat dan perkembangan sianuAdapun untuk
menentukan isi/materi dalam pengembangan kurikydeneliti peroleh melalui tiga
sumber yaitu: (1) masyarakat dan kebudayaannya,af@k dengan minat dan
kebutuhan pendidikannya, serta (3) pengetahuan yalay dikumpulkan umat
manusia sebagai hasil pengalaman dan telah dissscara sistematis oleh para
ilmuan dalam sejumlah disiplin ilmu. Upaya mendesaiateri kurikulum muatan
lokal yang paling cocok dan tepat untuk mentramsési nilai-nilai positif yang ada
dalam masyarakat yang juga disesuaikan denganltedoutdan minat siswa tersebut
ditunjukkan melalui melalui hasil penelitian dengaelakukan identifikasi materi,
pengemasan dan penetapan materi, dan melakukakgjiangentuk ahir dari materi

kurikulum moatan lokal gizi boga dan lingkungamgalapa terlihat sebagai berikut:
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Identifikasi materi peneliti lakukan melalui an@iberbagai kebutuhan, dari hasil
pendekatan analisis menunjukkan bahwa bahan ataeringang menjadi isi

kurikulum muatan lokal gizi boga dan lingkuan atlatantang gizi makanan,
berbagai prilaku higienis, zat aditif dan kesehat@mgawetan makanan yang
sehat, dan teknologi sederhananya, berbagai tedaerigolahan makanan kecil,
berbagai teknik pengolahan jajanan pasar, berliagaik pengolahan masakan
(masakan Betawi, Sunda, dan masakan khas Banbatjan dan alat membuat
hiasan hidangan dan resepsi, berbagai aneka min(imanman khas Betawi,

khas Sunda, khas Jawa, minuman juss), pengertramimzur-unsur lingkungan,
manusia dan ekosistemnya, budaya tertib bersihhintda sehat, pemeliharan
dan penjagaan kebersihan sekolah keluaraga danara&ay, pembibitan

menanam dan merawatnya, pencemaran lingkungan danyelpsainnya,

kegiatan pelestarian lingkungan hidup. Keselurupangetahuan, ketrampilan
dan nilai-nilai ini insyaAlloh sangat bermanfaahdaenjadi bekal bagi siswa itu
sendiri baik masa kini maupun dimasa mendatangttbgma bermanfaat bagi

masyarakat dan lingkungannya, dan bagi Daerah kKdbop.ebak.

Penetapan materi-materi yang telah dituliskan diatabagai muatan bagi
kurikulum muatan lokal, berpedoman dan berdasapada pendapat pra ahli
kesehatan, ahli gizi, ahli lingkungan hidup, ahingdidikan, tokoh masyarakat,
komite sekolah, berdasarkan masukan dan minat sigareg bersekolah

dilembaga ini, serta pertimbanga kondisi aktudfual dan system sekolah SMP
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N 3 Rangkasbitung sebagai rintisan model sekolalatsgan juga berdasarkan

pertimbangan keadaan dan potensi Kabupaten Lebandi sekolah ini berada.

. Pengemasan materi kurikulum muatan lokal gizi baeiga lingkungan ini
didasarkan hasil temuan penelitian melalui penghkajdokumen kurikulum
muatan lokal yang telah ada dan sedang berjaldn yailok tata boga, pendapat
dari para pakar dan ahli yang sudah peneliti j@asitan juga permohonan dan
minat siswa yang bersekolah di SMP N Rangkasbisenta mempertimbangkan
situasi dan kondisi sekolah model. Pengemasan inmaitenenunjukkan: (a) dari
materi yang sederhana, kongkrit, untuk dipelaj@atasa induktif pada siswa
tingkat kelas tujuh mulai unsur-unsur lingkungampylasi dan ekosistem,
berbagai pencemaran, lingkungan yang bersi, tedjih dan indah, pembibitan
penanaman dan pemeliharaan sampai pada menjagdin@@endan melestarikan
lingkungan hidup serta masalah pemanasan glob&afippai pada materi yang
dianggap abstak, relative sulit dipelajari misalnyateri berbagai macam zat gizi
makanan, zat-zataditif dan dasar dasar kesehatapgamang relatif rumit dan

komplek.

. Pengembangan materi kurikulum mutan lokal yang pgeeliti lakukan dengan
mempertimbangkan bahwa model sekolah sehat bukeyamemerlukan materi-
materi tentang boga dan ragam masakan/ragam makateypi siswa juga perlu
membutuhkan pengetahuan tentang gizi, higienizdgaat aditif yang disinyalir

pada saat ini sudah sangat merebak dan banyakadliguzat-zat aditif yang bisa
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membahayakan kesehatan manusia, serta pengembamgaeri tentang

lingkungan hidup, problem-problem lingkungan hidibgik pada skala lokal,

regional dan global serta pemecahannya, penjagaaday perbaikannya untuk

kesejahtraan umat manusia kini dan yang akan datang

Berdasarkan hasil —hasil selama proses penelitiangah analisis

kebutuhan dan melalui uji ahli dengan Teknik Delphaka dihasilkan desain

kurikulum muatan lokal yang peneliti angap paliegugi dengan kontek “rintisan

model sekolah sehat di SMP N 3 Rangkasbitung adalbagai berikut :

1) standar kompetensi (tujuan) mata pelajaran mulekkgga dan lingkungan
yaitu:

a)

b)

d)

Mencari dan menerapkan berbagai potensi sumber &g, untuk
menunjang prilaku gaya hidup sehat melalui pemalmadan penerapan
pola makan dengan gizi dan higienis yang baik.

Menerapkan pola hidup aktif, bersin dan sehat samtan dari produk
yang tidak mengandung zat-zat aditif yang berbahaya

Mengapresiasi dan menerapkan teknologi pengolaf@iuk pengawetan
bahan nabati dan hewani dengan cara diasinkarandias, dikeringkan
atau diberi zat kimia yang tidak berbahaya

Mencari dan menerapkan informasi tentang berbagaber daya lokal
untuk memperkuat dan menunjang pengetahuan daanmkatan tata boga
bidang ragam masakan dan ragam panganan.

Mengapresiasi dan menerapkan teknologi pengolalbabai produk
minuman dari bahan nabati yang berasal dari potekesi.

Menunjukkan kemampuan pengetahuan dan ketrampilg texdapat di
daerahnya terutama yang berkaitan dengan pemaihaliagkungan
hidup
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g) Menyadari lingkungan dan masalah-masalah pengrosdikgkungan
yang ada daerahnya serta dapat membantu mencacakannya.

h) Menggunakan dan memanfaatkan lingkungan hidup sdoartanggung
jawab.

2) Adapun hasil desain kurikulum muatan lokal yangegtiéranggap sementara
sudah final memuat Standar Kompetensi dan Kompeasar serta Materi-
materi Pokok adalah sebagaimana yang tercantum lpaglan ahir bab IV

dan juga pada lampiran karya tulis ini.

Rintisan “model sekolah sehat’sedangakser dan sudah berjalan di SMP N 3
Rangkasbitung, bahkan menurut dokumen yang pehbéti dan ketahui rintisan ini
sudah berjalan sejak tahun pelajaran 2007/2008artbesampai sat ini sudah
berlangsung selama tiga tahun lebih. Dari hasilefggan melalui angket dan
kuesioner siswa, mereka menghendaki dipertahankanmodel sekolah sehat (92%
siswa)mereka membutuhkan materi lain selain tatgabgaitu pengetahuan gizi
makanan, tentang higienis, dan zat aditif (95 %ajsmereka juga butuh pendidikan
lingkungan hidup (89 % siswa) serta mereka juga mgunnhkan ketrampilan dan
pengetahuan cara mengawetkan makanan (95 % siadiajaja diatas 90 % siswa
membutuhkan materi-materi yang belum ada pada Wunk muatan lokal yang
lama, tetapi materi-materi tersebut sudah peneisukkan pada desain kurikulum
yang baru yaitu “mutan lokal gizi boga dan lingkan§ hal ini berarti materi
kurikulum ini relevan dengan kebutuhan siswa yamgatia di sekolah model

tersebut.
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Berdasarkan penilaian yang peneliti dapatkan dagket kepada tokoh-tokoh
masyarakat, tokoh pendidikan dan komite sekolatekaemenyatakan bahwa:

1. Mulok gizi boga dan lingkungan sangat cocok untudet sekolah sehat, karena
dengan adanya mulok tersebut diharapkan siswa batldrakan pentingnya gizi
higienis, lingkungan hidup dan kesehatan dan tgmatypengetahuan, ketrampilan
dan sikap akan mereka bawa kelingkungan keluargantsyarakat. (Komite
Sekolah)

2. Kurikulum tepat guna dan berwawasan lingkungantditkan untuk menunjang
pelaksanaan model sekolah sehat ( Tokoh Masyarakat)

3. Pelastarian alam, penjagaan hutan lindung, peil@stasumber air perlu
diperkenalkan pada siswa agar kelak ia memilikiadesan lingkungan yang
tinggi dan kelak mereka menjadi masyarakat yang poarmenjaga dan
melestarikan SDA yang di milik daerahnya( Tokoh éaakat )

4. Ya (penting dan relevan), karena materi-materdapat menjadi pegangan bagi
siswa dalam memilih dan memilah pangan yang patikbndumsi dan
menghindari makanan/pangan/jajanan yang tidak bdead bagi mereka.
Dengan pengenalan dan pemahaman sejak dini ditearaplereka terbiasa
melakuakn pola hidup sehat hingga mereka dewaddi (GAzi Dinas Kesehatan
Kabupaten Lebak)

Berdasarkan penilaian para tokoh maswgéraomite sekolah, ahli kesehatan
dan ahli gizi, serta keinginan dan kebutuhan sigesag bersekolah di SMP N 3
Rangkasbitung, maka peneliti berkesimpulan bahwten@ateri hasil desain yang
dikemas dalam “kurikulum muatan lokal gizi boga dimgkungan” memiliki

relevansi yang lebih besar dari “kurikulum mulotatBoga” yang sudah berjalan.



322

2. Rekomondasi

Berdasarkan pengkajian yang telah dilakysameliti terhadap sekolah “rintisan
model sekolah sehat” SMP N 3 Rangkasbitung darkidurn muatan lokalnya untuk
menghasilkan “desain kurikulum muatan lokal berbastkolah model”. Dimana
studi pengembangan desain kurikulum muatan lokabémtujuan untuk membuat
rancangan kurikulum yang tepat dan sesuai/sejatsigah program-program pada
rintisan model sekolah sehat, agar program modalae sehat betul-betul dapat
terimplementasikan secara baik dan SMP N 3 Rangkaspbetul-betul menjadi
sebuah sekolah model. Dalm penelitian ini ada begaehal yang dapat dijadikan
rekomondasi terhadap pihak-pihak terkait antara la

Rekomondasi kepada K epala Sekolah

1. Kepala sekolah selaku pengambil kebijakan di sékolagar dapat
mengimplementasikan dengan baik kurikulum muatdtallo/ang baru hasil
desain yang sudah disesuaikan dan dirancang sgsngan program-pprogram

dan standar model sekolah sehat.

2. Kepala sekolah selaku manajer di sekolahnya henydakmengatur dan
melengkapi penyediaan sarana dan prasarana untaksaeaan pembelajaran

muatan lokal gizi dan makanan dan muatan lokal iph lingkungan hidup
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Rekomondasi untuk Guru

3. Guru sebagai pelaksana kurikulum di kelas mesti am@mi dan
mengembangkan silabus untuk kurikulum muatan lgkal dan makanan pada
kelas delapan dan Sembilan serta silabus untukltum pendidikan lingkungan

hidup di kelas tujuh.

4. Upaya guru untuk membangun pembelajaran kurikuluoatem lokal bukan
hanya aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dasikomotornya dengan

pendekatan pembelajaran yang aktif, kreatif, inbdain menyenangkan.

5. Mengadakan penelitian lanjutan, baik PTK atau Pm&ikumelihat keefektifan

dan keberhasilan implementasi kurikulum muatanl!lb&ail desain ini.



